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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Ada hubungan signifikan antara usia terhadap kelelahan mata pada tenaga 

kepegawaian Universitas Universal. Hasil uji univariat menunjukkan 

mayoritas pekerja dengan usia ≥ 30 tahun sebanyak 47 pekerja dengan 

persentase 62,7%, sedangkan pekerja usia < 30 tahun sebanyak 28 pekerja 

dengan persentase 37,3%. Hasil uji bivariat menunjukkan nilai signifikansi 

0,124 > 0,05, maka berdasarkan dasar pengambilan keputusan, dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha di tolak. Nilai chi-square hitung 2,361 

< 95,08147, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

2. Ada hubungan signifikan antara intensitas cahaya terhadap kelelahan mata 

pada tenaga kepegawaian Universitas Universal. Hasil uji univariat 

menunjukkan sebanyak 74 pekerja dengan intensitas cahaya di meja kerja < 

300 Lux (98,7%), sedangkan 1 pekerja intensitas cahaya yang ≥ 300 Lux 

(1,3%). Hasil uji bivariat menunjukkan nilai signifikansi 0,728 > 0,05, maka 

berdasarkan dasar pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima dan Ha di tolak. Nilai chi-square hitung 0,121 < 95,08147, oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. 

3. Ada hubungan signifikan antara masa kerja terhadap kelelahan mata pada 

tenaga kepegawaian Universitas Universal. Hasil uji univariat menunjukkan 

sebanyak 50 pekerja yang bekerja ≥ 3 tahun dengan persentase 66,7%, 

sedangkan 25 pekerja yang bekerja < 3 tahun sebanyak 25 pekerja dengan 

persentase 33,3%. Hasil uji bivariat menunjukkan nilai signifikansi 0,070 > 

0,05, maka berdasarkan dasar pengambilan keputusan, dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima dan Ha di tolak. Nilai chi-square hitung 0,791 < 95,08147, 

oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. 
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5.2 Saran  

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi tenaga kepegawaian Universitas Universal agar menerapkan metode 20- 

20-20, yaitu setiap bekerja 20 menit lakukan istirahat atau mengalihkan 

pandangan selama 20 detik dengan memandang jarak jauh 20 kaki (6 meter) 

agar tidak cepat mengalami kelelahan mata. 

2. Bagi Universitas Universal memberikan intensitas pencahayaan diruangan 

sesuai dengan standar yang dianjurkan yaitu 300 Lux. Meningkatkan kualitas 

pencahayaan di ruangan kerja agar dilakukan penambahan watt dan 

penggantian lampu yang sudah redup, rusak, atau mati. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian terhadap 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan mata dengan variabel yang 

berbeda. 
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